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Analisi Bantuk Musik 14 Lagu Banjar Populer 

Berdasarkan analisis bentuk musik yang telah dilakukan, diketahui bahwa lagu-

lagu Banjar populer cenderung pada bentuk dasar, dengan variasi bentuk Satu Bagian 

(A), Dua Bagian (A B) dan Tiga Bagian (A B C). Sebagian besarnya adalah lagu-lagu 

berbentuk Dua Bagian, dengan cenderung menggunakan tonalitas Mayor. 

Kecenderungan ini tentu saja menggambarkan karakter lagu Banjar populer sebagai 

produk seni massa, atau karya seni yang dihasilkan dari ekosistem budaya populer. 

Berikut ini disajikan tabel bentuk musik 14 lagu Banjar paling populer, kemudian 

dilanjutkan dengan uraian-penjelasan, beserta gambaran analisis bentuk dalam notasi 

musik.  

 

Bentuk Musik Lagu Banjar Populer 

No. Judul 

Lagu 

Bentuk Musik 

(Urutan) 

Tonalitas 

(Harmoni) 

Simetris-Non 

Simetris 

1 Ampar-ampar  

Pisang 

Dua Bagian  

(A-A-B) 

G Mayor  

Suasana Mayor 

Simetris 

2 Paris  

Barantai 

Satu Bagian  

(A-A) 

F Mayor Suasana 

Minor (D Minor) 

Tidak Simetris 

3 Pambatangan Dua Bagian  

(A-A-B-A) 

D Mayor  

Suasana Mayor 

Simetris 

4 Uma Abah Dua Bagian  

(A-A-B-A) 

F Mayor Suasana 

Minor (D Minor) 

Tidak Simetris 

5 Halin Dua Bagian  

(A-A-B-B-A-A) 

F Mayor Suasana 

Minor (D Minor) 

Simetris 

6 Sanja  

Kuning 

Tiga Bagian  

(A-B-C-B) 

D Mayor  

Suasana Mayor 

Simetris 

7 Kambang  

Goyang 

Dua Bagian 

(A-A-B-B) 

F Mayor Suasana 

Minor (D Minor) 

Simetris 

8 Sangu  

Batulak 

Dua Bagian 

(A-A-B-B-A) 

D Mayor  

Suasana Mayor 

Tidak Simetris di 

Motif 2 (A’) 

9 Sungai  

Martapura 

Dua Bagian 

(A-A-B-B) 

D Mayor 

Suasana Mayor 

Tidak Simetris 

10 Sapu Tangan  

Bapucu Ampat 

Dua Bagian 

(A-A-B-B) 

C Mayor  

Suasana Mayor 

Tidak Simetris 

11 Pangeran  

Suriansyah 

Dua Bagian 

(A-B-B-A) 

C Mayor Suasana 

Minor ( A Minor) 

Tidak Simetris 

12 Mancari  

Si Jantung Hati 

Satu Bagian 

(A) 

C Mayor 

Suasana Mayor 

Tidak Simetris 

13 Baras  

Kuning 

Dua Bagian 

(A-A-B-B) 

F Mayor 

Suasana Mayor 

Simetris 

 

14 Anak  

Pipit 

Dua Bagian 

(A-A-B-B) 

F Mayor 

Suasana Mayor 

Simetris 
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1. Ampar-Ampar Pisang  

Lagu “Ampar-Ampar Pisang” terdiri dari 33 birama, merupakan lagu dengan 

bentuk Dua Bagian, A B, dengan urutan A-A-B. Tonalitas yang digunakan  adalah G 

mayor. Bagian A adalah  kalimat pertama, dimulai dari birama 1 ketukan ke-2 nada d, 

sampai birama ke-13 ketukan ke-1 nada g. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang 

berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) G Mayor pada akhir kalimat. 

Motif 1 pada birama 1 ketukan ke-2, dengan nada d sampai dengan birama ke-5 

ketukan 1 nada b, dengan progresi akord: I – V – V – I. Motif kedua pada birama  5 

ketukan ke-2 dengan nada b, sampai dengan birama 9 ketukan-1 nada g, dengan 

progresi akord: IV – I – V – I. Motif ke-3 adalah pengulangan motif 2 pada birama 9 

ketukan ke-2 nada b, sampai birama ke-13 ketukan 1 dengan nada g, progresi akord: 

IV – I – V – I.  

Bagian A´ adalah kalimat kedua, terbagi menjadi tiga motif. Bagian ini  

merupakan pengembangan dari motif bagian A. Pengembangan tersebut terletak pada 

penambahan nada dan nilai nada. Motif 1 pada birama 13 ketukan 1 dengan nada d 

sampai dengan birama ke-17 ketukan 1 nada b, dengan progresi akord: I – V – V - I. 

Motif 2 pada birama 17 ketukan ke-2 dengan nada b, sampai birama 21 ketukan 1 

nada g, dengan progresi akord: IV – I – V – I. Motif ke-3 adalah pengulangan motif 

kedua pada birama 21 ketukan ke-2 nada b, sampai birama 25 ketukan 1 nada g, 

dengan progresi akord: IV – I – V – I. Bagian A’ (A aksen) merupakan kalimat jawab 

yang berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) G Mayor pada akhir motif 

ke-3. 

Bagian B adalah kalimat ketiga terbagi menjadi dua motif. Motif 1 pada birama 

25 ketukan 2 nada b, sampai birama 29 ketukan 1 nada g, dengan progresi akord: I - 

V - V7 – I . Motif 2 merupakan pengulangan motif 1 pada birama 29 ketukan ke-2 

dengan nada b, sampai birama 33 ketukan 1 dengan nada g, yang memiliki progresi 

akord: I – V - V7 – I . Bagian B merupakan kalimat jawab yang berkesan selesai 

dengan penggunaan akord tonika (I) G Mayor pada akhir motif ke-2. Berikut ini 

disajikan analisis bentuk lagu “Ampar-Ampar Pisang” dalam notasi musik. 
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2. Paris Barantai  

Lagu “Paris Barantai” karya H. Anang Ardiansyah terdiri dari 21 birama, 

merupakan lagu Satu Bagian dengan urutan A-A, dengan awalan pengantar lagu 

dengan tempo bebas disebut rubato. Tonalitas yang digunakan adalah F mayor, tetapi 

lagu dalam suasana harmoni minor sehingga tangganada dan progresi akord yang 

digunakan adalah relatif minor dari F Mayor, yaitu D minor. Bagian rubato adalah 

kalimat pertama dimulai dari birama 1 ketukan ke-2 dengan nada d bernilai 1/8, 

sampai pada birama 6 ketukan ke-2 dengan nada d yang bernilai ½ . Bagian rubato 

terdiri dari 3 motif. Motif pertama dimulai dari birama 1 ketukan ke-2 dengan nada d 

yang bernilai 1/8, sampai pada birama 2 ketukan ke-1 dengan nada d bernilai ½.  
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Motif pertama menggunakan satu akord yaitu akord vi (D Minor). Motif 

kedua merupakan pengembangan nada dan nilai nada dari motif pertama yang 

dimulai pada birama 3 ketukan ke-2, dengan nada fis bernilai 1/8, sampai birama 4 

ketukan ke 3 dengan nada a yang bernilai ½. Motif kedua menggunakan satu akord 

yaitu vi (D Minor). Motif ketiga merupakan pengembangan nada dan nilai nada dari 

motif pertama, yang dimulai pada birama 5 ketukan ke 2, dengan nada a bernilai 1/8, 

sampai birama 6 ketukan ke-2 dengan nada d bernilai ½. Motif ketiga menggunakan 

satu akord yaitu vi (D Minor). Bagian rubato merupakan kalimat jawab yang 

berkesan selesai, dengan ditandai akord vi/D Minor pada akhir motif ke-3. 

Bagian A adalah kalimat kedua, dimulai dari birama 7 ketukan ke-3 dengan 

nada d sampai birama 14 ketukan 1 dengan nada d. Bagian A terdiri dari 3 motif. 

Motif pertama dimulai pada birama 7 ketukan 3, dengan nada d nilai nada 1/8 sampai 

pada birama 9 ketukan 1 dengan nada d nilai nada ½. Progresi akord motif pertama 

adalah  vi – vi. Motif kedua dimulai pada birama 9 ketukan ke-3 dengan nada f 

sampai birama 12 ketukan 1 dengan nada d. Progresi akord motif kedua adalah  I – 

IV – III – vi. Motif ketiga adalah pengulangan dari motif 2 dimulai dari birama 12 

ketukan ke 2 dengan nada e sampai pada birama 14 ketukan 1 dengan nada d. 

Progresi akord motif ketiga adalah I – IV – III – vi. Bagian A merupakan kalimat 

jawab yang berkesan selesai, dengan penggunaan  akord vi pada akhir kalimat motif 

ke 3. 

Bagian A’ (A aksen) adalah kalimat ketiga, dimulai dari birama 14 ketukan 

ke-4 dengan nada f sampai birama 21 ketukan 1 dengan nada d. Bagian A’ terdiri dari 

3 motif. Motif pertama dimulai pada birama 14 ketukan 3, dengan nada f sampai pada 

birama 16 ketukan 1 (nada d bernilai ½). Progresi akord motif pertama adalah: vi 

– vi. Motif kedua dimulai pada birama 16 ketukan ke-3, dengan nada f sampai birama 

19 ketukan 1 dengan nada d. Progresi akord motif kedua adalah:  I – IV – III – vi . 

Motif ketiga adalah pengulangan dari motif 2 dimulai dari birama 19 ketukan ke-3, 

dengan nada d sampai pada birama 14 ketukan 1 dengan nada d. Progresi akord motif 

ketiga adalah: I – IV – III – vi.  
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Bagian A merupakan kalimat jawab yang berkesan selesai, dengan 

penggunaan  akord vi pada akhir kalimat motif ke-3. Dalam menyanyikan bagian A, 

bagian ini diulang-ulang dengan lirik yang berbeda. Berikut ini disajikan analisis 

bentuk lagu “Paris Barantai” dalam notasi musik. 

 

 

 

3. Pambatangan  

Lagu “Pambatangan” karya H. Anang Ardiansyah terdiri dari 32 birama 

merupakan lagu Dua Bagian, yaitu A dan B, dengan urutan A-A-B-A. Tonalitas yang 

digunakan adalah D mayor. Bagian A kalimat pertama dimulai birama 1 ketukan ke-1 

nada d, sampai birama 8 ketukan ke-3 nada a. Bagian ini merupakan kalimat tanya 

yang berkesan belum selesai, dengan penggunaan akord dominan V/A mayor di akhir 

kalimat. Bagian A terdiri dari 2 motif. Motif 1 dimulai pada birama 1 ketukan 1 
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dengan nada d, sampai pada birama 4 ketukan ke-1 nada fis. Progresi akordnya vi  - 

IV – V – I. Motif ke-2 dimulai dari birama 5 ketukan ke-1 dengan nada g, sampai 

birama 8 ketukan 3 dengan nada a. Progresi akord IV – V – I – vi – II – V .  

Bagian A’ merupakan kalimat kedua, dimulai dari birama 9 ketukan 1 nada d, 

sampai birama 16 ketukan 1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang 

berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika I/D mayor di akhir kalimat. 

Bagian A’ ini terdiri dari 2 motif. Motif 1 dimulai dari birama 9 ketukan 1 nada d, 

sampai birama 12 ketukan 1 nada fis. Progresi akord: I – vi – IV – V – I. Motif ke-2 

dimulai dari birama 13 ketukan ke-1 nada g, sampai birama 16 ketukan ke-1 nada d. 

Progresi akord: IV - VI – vi – V – I.  

Bagian B adalah kalimat ketiga, dimulai birama 17 ketukan 1 nada g, sampai 

birama 24 ketukan ke-4 nada e. Bagian ini merupakan kalimat tanya yang berkesan 

belum selesai, dengan penggunaan akord dominan V/A mayor di akhir kalimat. Motif 

1 dimulai birama 17 ketukan 1 nada g, sampai birama 20 ketukan 3 nada a. Progresi 

akord: IV – I – V - I. Motif 2 dimulai dari birama 21 ketukan 1 nada g, sampai birama 

24 ketukan 4 nada e. Progresi akord: IV – I – II – V.  

Bagian A kalimat empat dimulai birama 25 ketukan 1 nada d, sampai birama 

32 ketukan 1 nada d. Kalimat ini merupakan kalimat jawab yang berkesan selesai, 

dengan penggunaan akord tonika I/D mayor di akhir kalimat. Bagian A motif 1 

dimulai pada birama 25 ketukan 1 nada d, sampai birama 28 ketukan 1 nada fis. 

Progresi akord: I – VI – IV – V – I. Motif 2 dimulai birama 29 ketukan 1 nada g, 

sampai birama 32 ketukan 1 nada d. Progresi akord: IV - V I – vi – V – I. Berikut ini 

disajikan analisis bentuk lagu “Pambatangan” dalam notasi musik. 
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4. Uma Abah 

Lagu “Uma Abah” karya H. Anang Ardiansyah terdiri dari 53 birama 

termasuk pengulangan-pengulangannya, merupakan lagu Dua Bagian dengan urutan 

A-A-B-A. Tonalitas yang digunakan adalah F Mayor, tetapi lagu dalam suasana 
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minor sehingga tangga nadadan progresi akord yang digunakan adalah relatif minor 

dari F Mayor yaitu D Minor. Bagian A kalimat pertama dimulai dari birama 1 

ketukan 4 nada a, sampai birama 13 ketukan ke 3 nada d, dan merupakan kalimat 

jawab yang berkesan selesai dengan penggunaan akord (vi) D Minor di akhir kalimat. 

Bagian A motif 1 dimulai dari birama 1 ketukan ke 4 nada a, sampai birama 3 

ketukan 2 nada f, dengan progresi akord: vi – IV. Motif 2 dimulai birama 3 

ketukan 4 nada d, sampai birama 5 ketukan 2 nada f, dengan progresi akord: ii – III – 

vi. Pengulangan motif 2 dimulai dari birama 5 ketukan 4 nada d, sampai birama 7 

ketukan 2 nada f, dengan progresi akord: ii – III – vi. Motif 3 dimulai dari birama 8 

ketukan 1 nada e, sampai birama 10 ketukan 2 nada f, dengan progresi akord: III  - 

IV – V – vi. Pengulangan motif 3 dari birama 11 ketukan 1 nada e, sampai birama 13 

ketukan 2 nada d, dengan progresi akord: III I – V – V – vi. 

Bagian A’ kalimat kedua dimulai dari birama 14 ketukan 4 nada a, samapai 

birama 26 ketukan 2 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai dengan penggunaan akord vi (D Minor) di akhir kalimat. Bagian A’ motif 1 

dimulai dari birama 14 ketukan 4 nada a, sampai birama 16 ketukan 2 nada f, dengan 

progresi akord: vi – IV. Motif 2 dimulai birama 16 ketukan 4 nada d, sampai birama 

18 ketukan 2 nada f, dengan progresi akord:  ii – III – vi. Pengulangan motif 2 pada 

birama 18 ketukan 4 nada d, sampai birama 20 ketukan 2 nada f, dengan progresi 

akord: ii – III – vi. Motif 3 pada birama 21 ketukan 1 nada e, sampai birama 23 

ketukan 2 nada f, dengan progresi akord:  III - IV  - V – vi. Pengulangan motif 3 

dari birama 24 ketukan 1 nada e, sampai birama 26 ketukan 2 nada d, dengan progresi 

akord: III – IV – V – vi. 

Bagian B kalimat ketiga dimulai pada birama 27 ketukan 4 nada d, sampai 

birama 40 ketukan 3 nada a. Bagian ini merupakan kalimat tanya yang berkesan 

belum selesai, dengan penggunaan akord III (A Mayor) pada akhir kalimat. Motif 1 

dimulai birama 27 ketukan 4 nada d, sampai birama 30 ketukan 2 nada a, dengan 

progresi akord: ii – ii – vi. Motif 2 pada birama 30 ketukan 4 nada a, sampai birama 

32 ketukan 2 nada f, dengan progresi akord: ii – III – vi. Pengulangan motif 1 dari 

birama 33 ketukan 4 nada a, sampai birama 36 ketukan 1 nada a, dengan progresi 
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akord: ii – ii – vi. Pengulangan motif 2 dari birama 36 ketukan 4 nada a, sampai 

birama 38 ketukan 2 nada f, dengan progresi akord: ii – III – vi. Motif 3 dari birama 

39 ketukan 1 nada e, sampai birama 40 ketukan 3 nada a, dengan progresi akord: V – 

IIII. 

Bagian A kalimat keempat dimulai birama 41 ketukan 4 nada a, sampai 

birama 53 ketukan 2 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord vi di akhir kalimat. Motif 1 dimulai birama 41 

ketukan 4 nada a, sampai birama 43 ketukan 1 nada f, dengan progresi akord: vi – IV. 

Motif 2 birama 43 ketukan 4 nada d, sampai birama 45 ketukan 2 nada f, dengan 

progresi akord: ii – III – vi. Pengulangan motif 2 pada birama 45 ketukan 4 nada d, 

sampai birama 47 ketukan 2 nada f, dengan progresi akord: ii – III – vi. Motif 3 pada 

birama 48 ketukan 1 nada e, sampai birama 50 ketukan 2 nada f, dengan progresi 

akord: III – IV – V – VI. Pengulangan motif 3 pada birama 51 ketukan 1 nada e, 

sampai birama 53 ketukan 2 nada d, dengan progresi akord: III – IV – V – vi. Berikut 

ini disajikan analisis bentuk lagu “Uma Abah” dalam notasi musik. 
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11 
 

 

 

5. Halin  

Lagu “Halin” karya Syukri Munas terdiri dari 58 birama. Lagu ini memiliki 

bentuk Dua Bagian (A B) dengan urutan A-A-B-B-A-A. Tonalitas yang digunakan 

adalah F Mayor, tetapi lagu dalam suasana minor, sehingga tangganada dan progresi 

akord yang digunakan adalah relatif minor dari F Mayor yaitu D Minor. 
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Bagian A kalimat pertama dimulai pada birama 1 ketukan 2 nada d, sampai 

birama 9 ketukan 1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord vi (D minor) di akhir kalimat. Motif 1 dimulai 

pada birama 1 ketukan 2 nada d, sampai dengan birama 5 ketukan 1 nada a, dengan 

progresi akord: vi – vi – vi – vi. Motif 2 pada birama 5 ketukan 2 nada a, sampai 

birama 9 ketukan 1 nada d, dengan progresi akord: ii – V - IIII. 

Bagian A’ adalah kalimat kedua, dimulai pada birama 10 ketukan 2 nada d, 

sampai birama 18 ketukan 1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang 

berkesan selesai, dengan penggunaan akord vi (D Minor) di akhir kalimat. Motif 1 

pada birama 10 ketukan 2 nada d, sampai birama 14 ketukan 1 nada a, dengan 

progresi akaord: vi – vi – vi – vi. Motif 2 pada birama 14 ketukan 2 nada a, sampai 

birama 18 ketukan 1 nada d, dengan progresi akord: ii – V – I – III – vi. 

Bagian B adalah kalimat ketiga ada pada birama 19 ketukan 3 nada c, sampai 

pada birama 26 ketukan 1 nada c. Bagian ini merupakan kalimat tanya yang berkesan 

belum selesai, dengan penggunaan akord V (C Mayor) di akhir kalimat. Motif 1 pada 

birama 19 ketukan 3 nada c, sampai birama 23 ketukan 1 nada e, dengan progresi 

akord: I – I – I – V. Motif 2 pada birama 23 ketukan 4 nada d, sampai pada birama 26 

ketukan 1 nada c, dengan progresi akord: ii – ii – V – III.  

Bagian B’ adalah kalimat keempat yang dimulai pada birama 27 ketukan 3 

nada c, sampai birama 36 ketukan 1 nada a. Bagian ini merupakan kalimat tanya yang 

berkesan belum selesai, dengan penggunaan akord III (A Mayor) pada akhir kalimat. 

Motif 1 pada birama 27 ketukan 3 nada c, sampai pada birama 32 ketukan 1 nada e, 

dengan progresi akord: I – I – I – V. Motif 2 pada birama 31 ketukan 4 nada d, 

sampai pada birama 36 ketukan 1 nada a, dengan progresi akord: ii – ii - V III. 

Bagian A kalimat kelima dimulai pada birama 37 ketukan 2 nada d, sampai 

pada birama 45 ketukan 1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord vi pada akhir kalimat. Motif 1 pada birama 37 

ketukan 2 nada d, sampai birama 41 ketukan 1 nada a, dengan progresi akord: vi -  vi_ 

vi – vi. Motif 2 pada birama 41 ketukan 2 nada a, sampai birama 45 ketukan 1 nada d, 

dengan progresi akord: ii – V – III – vi. 
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Bagian A’ kalimat keenam dimulai pada birama 46 ketukan 2 nada d, sampai 

pada birama 54 ketukan 1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord vi pada akhir kalimat. Motif 1 pada birama 46 

ketukan 2 nada d, sampai birama 50 ketukan 1 nada a, dengan progresi akord: vi -  vi 

– vi – vi. Motif 2 pada birama 50 ketukan 2 nada a, sampai birama 54 ketukan 1 nada 

d, dengan progresi akord: ii – V – III – vi. Pada penutup lagu terdapat satu motif pada 

birama 55 ketukan 2 nada d, sampai birama 58 ketukan 3 nada f, dengan progresi 

akord: vi – vi – vi – vi. Berikut ini disajikan analisis bentuk lagu “Halin dalam notasi 

musik. 
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6. Sanja Kuning  

Lagu “Sanja Kuning” karya H. Anang Ardiansyah terdiri dari 33 birama 

dengan bentuk Tiga Bagian (A B C) dengan urutan A-B-C-B. Tonalitas yang 

digunakan adalah D Mayor. Bagian A adalah kalimat pertama yang dimulai dari 

birama 1 ketukan ke 4 nada a, sampai birama 9 ketukan ke-1 nada a. Bagian ini 

merupakan kalimat tanya yang berkesan belum selesai, dengan penggunaan akord 

dominan (V) A Mayor di akhir kalimat. Motif 1 dimulai pada birama 1 ketukan 4 

dengan nada a, sampai pada birama 5 ketukan ke-1 nada b, dengan progresi akord: I – 

I – ii – IV. Motif ke-2 dimulai dari birama 5 ketukan ke 4 nada a, sampai birama 9 

ketukan 1 nada a, dengan progresi akord: V7 – I – II – V. 
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Bagian B kalimat kedua dimulai dari birama 9 ketukan 4 nada a, sampai 

birama 17 ketukan 1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) D Mayor di akhir kalimat. Motif 1 

dimulai dari birama 9 ketukan 4 nada a, sampai birama 13 ketukan 1 nada cis, dengan 

progresi akord: I – I – ii – V. Motif ke 2 dimulai dari birama 13 ketukan ke-4 nada a, 

sampai birama 17 ketukan ke-1 nada d, dengan progresi akord: I – ii – V – I.  

Bagian C adalah kalimat ketiga yang dimulai dari birama 17 ketukan 4 nada b, 

sampai birama 25 ketukan ke-1 nada e. Bagian ini merupakan kalimat tanya yang 

berkesan belum selesai, dengan penggunaan akord dominan (V) A Mayor di akhir 

kalimat. Motif 1 dimulai dari birama 17 ketukan 4 nada b, sampai birama 21 ketukan 

1 nada fis, dengan progresi akord: ii – ii – I – vi. Motif 2 dimulai dari birama 21 

ketukan 4 nada b, sampai birama 25 ketukan 1 nada e, dengan progresi akord: ii  - ii 

- V – II – V. 

Bagian B kalimat keempat dimulai birama 25 ketukan 4 nada a, sampai 

birama 33 ketukan 1 nada d,. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) D Mayor di akhir kalimat. Motif 1 

dimulai pada birama 25 ketukan 4 nada a, sampai birama 29 ketukan 1 nada cis, 

dengan progresi akord: I – I – ii – V. Motif 2 dimulai birama 29 ketukan 4 nada a, 

sampai birama 33 ketukan 1 nada d, dengan progresi akord: I – ii – IV - V I. berikut 

ini disajikan analisis bentuk lagu “Sanja Kuning” dalam notasi musik. 
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7. Kambang Goyang  

Lagu “Kambang Goyang” karya H. Anang Ardiansyah terdiri dari 37 birama, 

berbentuk Dua Bagian (A B) dengan urutan A-A-B-B. Tonalitas yang digunakan 

adalah F Mayor, tetapi, harmoni lagu dalam suasana minor sehingga tangganada dan 

progresi akord yang digunakan adalah relatif minor dari F Mayor, yaitu D Minor. 
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Bagian A kalimat pertama dimulai birama 1 ketukan ke 3 nada d, sampai birama 11 

ketukan ke-1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan selesai, 

dengan penggunaan akord dominan vi/D Minor di akhir kalimat. Motif 1 dimulai 

pada birama 1 ketukan 3 dengan nada d, sampai pada birama 5 ketukan ke 1 nada f, 

dengan progresi akord: vi - vi  - ii – vi . Motif ke-2 dimulai dari birama 5 ketukan ke-

3 nada d, sampai birama 9 ketukan 1 nada e, dengan progresi akord: ii – vi – IV – III. 

Motif 3 pada birama 9 ketukan 4 nada d, sampai birama 11 ketukan 1 nada d, dengan 

progresi akord: vi – vi. 

Bagian A’ adalah kalimat kedua dimulai dari birama 11 ketukan 3 nada d, 

sampai birama 21 ketukan 1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang 

berkesan selesai, dengan penggunaan akord vi/D Minor di akhir kalimat. Motif 1 

dimulai dari birama 11 ketukan 3 nada d, sampai birama 15 ketukan 1 nada f, dengan 

progresi akord: vi – vi – ii – vi. Motif ke-2 dimulai dari birama 15 ketukan ke 3 nada 

d, sampai birama 19 ketukan ke-1 nada e, dengan progresi akord: ii – vi – IV – III. 

Motif 3 pada birama 19 ketukan 4 nada d, sampai birama 21 ketukan 1 nada d, 

dengan progresi akord: vi – vi. 

Bagian B kalimat ketiga dimulai birama 21 ketukan 3 nada g, sampai birama 

29 ketukan ke 1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan selesai, 

dengan penggunaan akord vi/D Minor di akhir kalimat. Motif 1 dimulai birama 21 

ketukan 3 nada g, sampai birama 25 ketukan 1 nada f, dengan progresi akord: ii – vi – 

ii – vi. Motif 2 dimulai dari birama 25 ketukan 3 nada f, sampai birama 29 ketukan 1 

nada d, dengan progresi akord: IV – III – vi – vi. 

Bagian B’ adalah kalimat keempat yang dimulai dari birama 29 ketukan 3 

nada g, sampai birama 37 ketukan 1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab 

yang berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika vi/D Minor di akhir kalimat. 

Motif 1 dimulai pada birama 29 ketukan 3 nada g, sampai birama 33 ketukan 1 nada 

f, dengan progresi akord: ii – vi – ii – vi. Motif 2 dimulai birama 33 ketukan 3 nada f, 

sampai birama 37 ketukan 1 nada d, dengan progresi akord: IV – III – vi – vi. Berikut 

ini disajikan analisis bentuk lagu “Kambang Goyang” dalam notasi musik. 
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8. Sangu Batulak 

Lagu “Sangu Batulak” karya H. Anang Ardiansyah terdiri dari 44 birama, 

berbentuk lagu dua bagian (A B) dengan urutan A-A-B-B-A. Tonalitas yang 

digunakan adalah D mayor. Bagian A kalimat pertama dimulai dari birama 1 ketukan 



20 
 

ke-1 nada a, sampai pada birama 8 ketukan ke-3 nada d. Bagian ini merupakan 

kalimat jawab yang berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) D Mayor di 

akhir kalimat. Motif 1 dimulai pada birama 1 ketukan 1 dengan nada a, sampai pada 

birama 4 ketukan ke-3 nada d, dengan progresi akord: I – IV – V – I. Motif ke-2 

dimulai dari birama 5 ketukan ke-1 dengan nada g, sampai birama 8 ketukan 3 

bernada d, dengan progresi akord: IV – V - I V – I.  

Bagian A’ merupakan kalimat kedua, yang dimulai dari birama 9 ketukan 1 

nada a, sampai birama 18 ketukan 2 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab 

yang berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) D Mayor di akhir kalimat. 

Motif 1 dimulai dari birama 9 ketukan 1 nada a, sampai birama 12 ketukan 3 nada d, 

dengan progresi akord: I – I – IV – V – I. Motif ke-2 dimulai dari birama 13 ketukan 

ke 1 nada g, sampai birama 16 ketukan ke-3 nada d, dengan progresi akord: IV – V – 

I – V – I.  

Bagian B adalah kalimat ketiga, yang dimulai dari birama 19 ketukan 1 nada 

fis, sampai birama 26 ketukan ke-2 nada fis. Bagian ini merupakan kalimat jawab 

yang berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) D Mayor di akhir kalimat. 

Motif 1 dimulai dari birama 19 ketukan 1 nada fis, sampai birama 23 ketukan 1 nada 

fis, dengan progresi akord: I – ii – V – I. Motif 2 dimulai dari birama 23 ketukan 1 

nada d, sampai birama 26 ketukan 2 nada fis, dengan progresi akor d: vi – ii – V – I.  

Bagian B’ adalah kalimat keempat yang dimulai dari birama 27 ketukan 1 

nada fis, sampai birama 34 ketukan 2 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab 

yang berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) D Mayor di akhir kalimat. 

Motif 1 dimulai pada birama 27 ketukan 1 nada fis, sampai birama 31 ketukan 1 nada 

d, dengan progresi akord: I – ii – V – I. Motif 2 dimulai dari birama 31 ketukan 1 

nada d, sampai birama 34 ketukan 2 nada d, dengan progresi akord: vi - ii  - V – I. 

Bagian A kalimat kelima dimulai pada birama 35 ketukan 1 nada a, sampai 

pada birama 44 ketukan 2 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) D Mayor. Motif 1 pada birama 35 

ketukan 1 nada a, dengan progresi akord: I – I – IV – V – I. Motif ke-2 pada birama 

39 ketukan 1 nada g, sampai birama 42 ketukan 3 nada d, dengan progresi akord: IV 
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– V – I – V – I. Pengulangan motif 2 pada birama 43 ketukan 1 nada e, sampai birama 

44 ketukan 2 nada d, dengan progresi akord: V – I. Berikut ini disajikan analisis 

bentuk lagu “Sangu Batulak” dalam notasi musik. 
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9. Sungai Martapura  

Lagu “Sungai Martapura” karya Syarifudin MS terdiri dari 41 birama 

berbentuk Dua Bagian (A B) dengan urutan A-A-B-B. Tonalitas yang digunakan 

adalah D Mayor. Bagian A kalimat pertama dimulai dari birama 1 ketukan ke-1 nada 

a, sampai birama 10 ketukan ke-1 nada cis. Bagian ini merupakan kalimat tanya yang 

berkesan belum selesai, dengan penggunaan akord dominan V/A mayor di akhir 

kalimat. Motif 1 dimulai pada birama 1 ketukan 1 dengan nada a, sampai pada birama  

4 ketukan ke 1 nada fis, dengan progresi akord: I – I – ii - V7 – I. Motif ke-2 dimulai 

dari birama 4 ketukan ke-3 dengan nada cis, sampai pada birama 8 ketukan 2 nada fis, 

dengan progresi akord: ii – V – V – I. Motif 3 pada birama 8 ketukan 3 nada fis, 

sampai birama 10 ketukan 1 nada cis, dengan progresi akord: ii – V. 

Bagian A’ merupakan kalimat kedua yang dimulai dari birama 11 ketukan 1 

nada a, sampai birama 21 ketukan 1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab 

yang berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) D Mayor di akhir kalimat. 

Motif 1 dimulai dari birama 11 ketukan 1 nada a, sampai pada birama 14 ketukan 1 

nada fis, dengan progresi akord: I – I – ii – I. Motif ke-2 dimulai dari birama 14 

ketukan ke 4 nada cis, sampai birama 18 ketukan ke-1 nada fis, dengan progresi 

akord: ii – V – V – I. Motif 3 pada birama 18 ketukan 3 nada fis, sampai birama 21 

ketukan 1 nada d, dengan progresi akord: ii – V – I. 
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Bagian B adalah kalimat ketiga yang dimulai dari birama 22 ketukan 3 nada 

fis, sampai ke birama 31 ketukan ke-1 nada fis. Bagian ini merupakan kalimat jawab 

yang berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) D Mayor di akhir kalimat. 

Motif 1 dimulai dari birama 22 ketukan 3 nada fis, sampai birama 26 ketukan 1 nada 

fis, dengan progresi akord: ii – V – III – vi. Motif 2 dimulai dari birama 26 ketukan 3 

nada g, sampai birama 31 ketukan 1 nada fis, dengan progresi akor: ii – V – IV – V – 

I. 

Bagian B’ adalah kalimat keempat dimulai birama 32 ketukan 3 nada fis, 

sampai birama 41 ketukan 1 nada d. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang 

berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika (I) D Mayor di akhir kalimat. 

Motif 1 dimulai pada birama 32 ketukan 3 nada fis, sampai birama 36 ketukan 1 nada 

fis, dengan progresi akord: ii – V - II  - vi. Motif 2 dimulai birama 36 ketukan 3 nada 

g, sampai birama 41 ketukan 1 nada d dengan progresi akord: ii – V – IV – V – I. 

Berikut ini disajikan analisis bentuk lagu “Sungai Martapura” dalam notasi musik. 
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10. Sapu Tangan Bapuncu Ampat  

Lagu “Sapu Tangan Babuncu Ampat” karya Zaini yang terdiri dari 20 birama, 

merupakan lagu Dua Bagian (A B) dengan urutan A-A-B-B. Tonalitas yang 

digunakan  adalah C Mayor. Bagian A adalah  kalimat pertama lagu yang dimulai 

dari birama 1 ketukan ke-2 dengan nada e, sampai birama ke-6 ketukan ke-2 nada c. 

Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan selesai, dengan penggunaan 

akord Tonika I (C Mayor) pada akhir kalimat. Motif 1 melodi bagian ini ada pada 

birama 1 ketukan 2 dengan nada e, sampai pada birama 2 ketukan 2 nada g, dengan  

progresi akord: I – I. Motif 2 pada birama 3 ketukan ke 2 nada e, sampai birama 4 

ketukan 2 nada d, dengan progresi akord: I – V. Motif 3 pada birama 5 ketukan 2 

nada d, sampai birama 6 ketukan 2 nada c, dengan progresi akord: V – I. 

Bagian A’ adalah kalimat kedua pada birama 7 ketukan 2 nada e, sampai 

birama 12 ketukan 2 nada c. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord Tonika I (C Mayor) pada akhir kalimat. Motif 1 

pada birama 7 ketukan 2 nada e, sampai birama 8 ketukan 2 nada g, dengan progresi 

akord: I – I. Motif 2 pada birama 9 ketukan 2 nada e, sampai birama 10 ketukan 2 

nada d, dengan progresi akord: I – V . Motif 3 pada birama 11 ketukan 2 nada d, 

sampai birama 12 ketukan 2 nada c, dengan progresi akord: V – I. 

Bagian B adalah kalimat ketiga pada birama 13 ketukan 1 nada e, sampai 

birama 16 ketukan 2 nada c. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord Tonika I (C Mayor) pada akhir kalimat. Motif 1 

pada birama 13 ketukan 1 nada e, sampai birama 14 ketukan 2 nada g, dengan 
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progresi akord: I – V. Motif 2 pada birama 15 ketukan 1 nada d, sampai birama 16 

ketukan 2 nada c, dengan progresi akord: V – I. 

Bagian B’ adalah kalimat keempat pada birama  17 ketukan 1 nada e, sampai 

birama 20 ketukan 2 nada c, dan merupakan kalimat jawab yang berkesan selesai 

dengan penggunaan akord Tonika (I) C Mayor di akhir kalimat. Motif 1 pada birama 

17 ketukan 1 nada e, sampai birama 18 ketukan 2 nada g, dengan  progresi akord: I – 

V. Motif 2 pada birama 18 ketukan 1 nada d, sampai birama 20 ketukan 2 nada c, 

dengan progresi akord: V – I. Berikut ini disajikan analisis bentuk lagu “Sapu Tangan 

Bapuncu Ampat” ke dalam notasi musik. 

 

 

11. Pangeran Suriansyah  

Lagu “Pangeran Suriansyah” karya H. Anang Ardiansyah terdiri dari 42 

birama, merupakan lagu Dua Bagian (A B) dengan urutan A-B-B-A. Tonalitas yang 

digunakan adalah C Mayor, tetapi, lagu dalam suasana Minor sehingga tangganada 

dan progresi akord yang digunakan adalah relatif minor dari C Mayor yaitu A Minor. 

Bagian A kalimat pertama lagu ini terdapat pada birama 1 ketukan 1 nada g, sampai 

birama 13 ketukan 1 nada e. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord vi (A Minor) pada akhir kalimat. Motif 1 ada pada 
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birama 1 ketukan 1 nada g, sampai birama 5 ketukan 1 nada e, dengan progresi akord: 

vi – vi – vi – V – IV – III – vi. Motif 2 ada pada birama 5 ketukan 2 nada e, sampai 

birama 9 ketukan 1 nada e, dengan progresi akord: V – IV – III – vi. Pengulangan 

motif 2 ada pada birama 9 ketukan 2 nada e, sampai birama 13 ketukan 1 nada e, 

dengan progresi akord: vi – V – IV – III – vi. 

Bagian B lagu ini terdapat pada kalimat kedua di birama 14 ketukan 1 nada c, 

sampai birama 21 ketukan 2 nada g. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang 

berkesan selesai, dengan penggunaan akord Tonika (I) C Mayor pada akhir kalimat. 

Motif 1 melodi ada pada birama 14 ketukan 1 nada c, sampai birama 17 ketukan 2 

nada d, dengan  progresi akord I – I – I – V. Motif 2 ada pada birama 18 ketukan 1 

nada d, sampai birama  21 ketukan 2 nada g, dengan progresi akord: V – I – V – I – I.  

Bagian B’ lagu ini berada pada kalimat ketiga di birama 22 ketukan 1 nada c, 

sampai birama 29 ketukan 4 nada a. Bagian ini merupakan kalimat tanya yang 

berkesan belum selesai, dengan penggunaan akord III (E Mayor). Motif 1 melodi ada 

pada birama 22 ketukan 1 nada c, sampai birama 25 ketukan 2 nada d, dengan 

progresi akord: I – I – I – V. Motif 2 ada pada birama 26 ketukan 1 nada d, sampai 

birama 29 ketukan 4 nada a, dengan progresi akord: V – I – V – I – III. 

Bagian A kalimat keempat lagu ini ada pada birama 30 ketukan 1 nada g, 

sampai birama 42 ketukan 1 e. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord vi (A Minor). Motif 1 ada pada birama 30 ketukan 

1 nada g, sampai birama 34 ketukan 1 nada e, dengan progresi akord: vi – vi – vi – IV 

– III – vi. Motif 2 pada birama 34 ketukan 2 nada e, sampai birama 38 ketukan 1 nada 

e, dengan progresi akord: vi – ii – IV – III – vi. Pengulangan motif 2 ada  pada birama 

38 ketukan 2 nada e, sampai birama 42 ketukan 1 nada e, dengan progresi akord: vi – 

V – IV – III – vi. Berikut ini disajikan analisis bentuk lagu “Pangeran Suriansyah” 

dalam notasi musik. 
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12. Mancari Si Jantung Hati  

Lagu “Mancari Si Jantung Hati” karya A. Thamrin merupakan lagu berbentuk 

Satu bagian (A) yang terdiri dari 11 birama. Tonalitas lagu yang digunakan adalah C 

Mayor. Bagian A lagu ini dimulai dari birama 1 ketukan 4 nada c, sampai birama 11 

ketukan 1 nada c. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan selesai, dengan 

penggunaan akord Tonika (I) C Mayor pada akhir kalimat. Lagu ini memiliki 5 motof 

melodi. Motif 1 melodi lagu terdapat pada birama 1 ketukan 4 nada c, sampai birama 

3 ketukan 1 nada c, dengan progresi akord: I - V7 – I. Motif 2 terdapat pada birama 3 

ketukan 4 nada a, sampai birama 5 ketukan 1 nada a, dengan progresi akord: IV – ii. 

Motif 3 pada birama 5 ketukan 3 nada a, sampai birama 7 ketukan 1 nada g, dengan 

progresi akord: V – I. Motif 4 pada birama 7 ketukan 4 nada e, sampai birama 9 

ketukan 3 nada e, dengan progresi akord: ii – V – I – vi. Motif 5 pada birama 9 

ketukan 4 nada e, sampai birama 11 ketukan 1 nada c. dengan progresi akord: ii – V – 

I. Berikut ini disajikan analisis bentuk lagu “Mancari Si Jantung Hati” dalam notasi. 
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13. Baras Kuning  

Lagu “Baras Kuning” karya Rasni dan Dino terdiri dari 27 birama. Lagu ini 

merupakan lagu dengan bentuk Dua Bagian (A B), dengan urutan bentuknya A-A-B-

B. Tonalitas yang digunakan lagu ini adalah F Mayor. Bagian A lagu ini terdapat 

pada kalimat pertama di birama 1 ketukan 4 nada f, sampai birama 8 ketukan 1 nada 

g. Bagian ini merupakan kalimat tanya yang berkesan belum selesai, dengan 

penggunaan akord Dominan (V) C Mayor pada akhir kalimat. Motif 1 melodinya 

terdapat pada birama 1 ketukan 4 nada f, progresi akord: I – I – I. Motif 2 terdapat 

pada birama 4 ketukan 2 nada c, sampai birama 6 ketukan 1 nada b, dengan  progresi 

akord: I – I – IV. Motif 3 terdapat pada birama 6 ketukan 2 nada d, sampai birama 8 

ketukan 1 nada g, dengan  progresi akord: V I – V. 

Bagian A’ lagu ini terdapat pada kalimat kedua di birama 8 ketukan 4 nada f, 

sampai birama 15 ketukan 1 nada f. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang 

berkesan selesai, dengan penggunaan akord Tonika (I) F Mayor pada akhir kalimat. 

Motif 1 melodinya terdapat pada birama 8 ketukan 4 nada f, sampai birama 11 

ketukan 1 nada f, dengan  progresi akord: I – I – I. Motif 2 pada birama 11 ketukan 2 

nada c, sampai birama 13 ketukan 1 nada b dengan progresi akord: I – I – IV. Motif 3 
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pada birama 13 ketukan 2 nada d, sampai birama 15 ketukan 1 nada f, dengan 

progresi akord: V – I – V – I. 

Bagian B lagu ini terdapat pada kalimat ketiga di birama 15 ketukan 3 nada c, 

sampai birama 21 ketukan 1 nada a. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang 

berkesan selesai, dengan penggunaan akord Tonika (I) F Mayor pada akhir kalimat. 

Motif 1 melodi bagian ini terdapat pada birama 15 ketukan 3 nada c, sampai birama 

18 ketukan 1 nada c, dengan  progresi akord: V – V – V. Motif 2 pada birama 18 

ketukan 2 nada a, sampai birama 21 ketukan 1 nada a, dengan progresi akord: I – IV – 

I – V – I. 

Bagian B’ lagu ini terdapat pada kalimat keempat di birama 21 ketukan 3 nada 

c, sampai birama 27 ketukan 1 nada f. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang 

berkesan selesai, dengan penggunaan akord Tonika (I) F Mayor pada akhir kalimat. 

Motif 1 melodi bagian ini terdapat pada birama 21 ketukan 3 nada c, sampai birama 

24 ketukan 1 c, dengan  progresi akord: V – V – V. Motif 2 pada birama 24 ketukan 2 

nada a, sampai birama 27 ketukan 1 nada f, dengan progresi akord: I – IV – I – V – I. 

Berikut ini disajikan analisis bentuk lagu “Baras Kuning” dalam notasi musik. 
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14. Anak Pipit  

Lagu “Anak Pipit” karya Hamiedan AC terdiri dari 32 birama dalam Dua 

Bagian (A B) dengan urutan A-A-B-B. Tonalitas lagu ini menggunakan F mayor. 

Bagian A terdapat pada kalimat pertama di birama 1 ketukan 2 nada c, sampai birama 

8 ketukan 1 nada a. Bagian ini merupakan kalimat jawab yang berkesan selesai, 

dengan penggunaan akord tonika I/F mayor pada akhir kalimat. Motif 1 melodi 
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bagian ini terdapat pada birama 1 ketukan 2 nada c, sampai birama 2 ketukan 1 nada 

d. Progresi akord Motif 1 ini adalah: I – I. Motif 2 terdapat pada birama 2 ketukan 2 

nada g, sampai birama 8 ketukan 1 nada a. Progresi akord Motif 2 adalah: I – IV – I – 

V - V7 – I .  

Bagian A’ terdapat pada kalimat kedua pada birama 9 ketukan 2 nada c, 

sampai birama 16 ketukan 1 nada f. Bagian ini merupakan kalimat jawab berkesan 

selesai, dengan penggunaan akord tonika I/F mayor pada akhir kalimat. Motif 1 

terdapat pada birama 9 ketukan 2 nada c, sampai birama 10 ketukan 1 nada a progresi 

akord I I. Motif 2 pada birama 11 ketukan 2 nada g, sampai birama 16 ketukan 1 nada 

f, progresi akord: I – IV – I – V – V 7 – I. 

Bagian B adalah kalimat ketiga lagu. Bagian B terdapat pada birama 17 

ketukan 2 nada a, sampai pada birama 24 ketukan 1 nada f. Bagian B merupakan 

kalimat jawab yang berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika I/F mayor 

pada akhir kalimat. Motif 1 melodi bagian ini terdapat pada birama 17 ketukan 2 nada 

a, sampai birama 21 ketukan 1 nada f, progresi akord: I – ii – V – I – vi. Motif 2 pada 

birama 21 ketukan 3 nada f, sampai birama 24 ketukan 1 nada f, progresi akord: ii – 

V – I. 

Bagian B’ pada lagu  ini adalah kalimat keempat, yang terapat pada birama 25 

ketukan 2 nada a, sampai birama 32 ketukan 1 nada f. Bagian ini merupakan kalimat 

jawab yang berkesan selesai, dengan penggunaan akord tonika I/F mayor pada akhir 

kalimat. Motif 1 melodi terdapat pada birama 25 ketukan 2 nada a, sampai birama 29 

ketukan 1 nada f, progresi akord: ii – V – I – vi. Motif 2 pada birama 29 ketukan 3 

nada f, sampai birama 32 ketukan 1 nada f, progresi akord: ii – V – I. Berikut ini 

disajikan analisis bentuk lagu “Anak Pipit” dalam notasi musik 

. 



34 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



No. Nama Responden Lagu Pilihan 

1 Johnson Marzuki:  

1. Ayun Apan  

2. Tatangis 

3. … 

2 Hajriansyah 

1. Paris Barantai 

2. Ampar-ampar Pisang  

3. Kambang Goyang 

3 Budy As'ari Agby 

1. Sangu Batulak 

2. Baras Kuning 

3. Uma Abah 

4 Varinia Pura Damaiyanti  

1. Curiak 

2. … 

3. … 

5 
Sarra-Karra MuSyarrafah-

MuQarramah Sulaiman 

1. Pangeran Suriansyah 

2. Paris Barantai 

3. Ampar-ampar Pisang 

6 Bahrun Hop 

1. Kambang Goyang 

2. Ampar-ampar Pisang 

3. Paris Barantai 

7 Puja Mandela 

1. Paris Barantai 

2. Pambatangan 

3. Halin 

8 Eryan Risfany 

1. Paris Barantai 

2. Pambatangan 

3. Ampar-ampar Pisang 

9 Khairiadi Asa 

1. Paris Barantai 

2. Ampar-ampar Pisang 

3. Saputangan Babuncu Ampat 

10 Dewi Alfianti 

1. Tambangan Balarut 

2. Kapal Api Gandengan Dua 

3. Halin 

4. Karindangan 

11 Taufiq Hidayat Humberan 

1. Pangeran Suriansyah 

2. … 

3. … 

12 Ibnu Sami 

1. Ampar-ampar Pisang 

2. Paris Barantai 

3. Sapu Tangan Babuncu Ampat  

4. Anak Pipit 

13 Muhammad Iqbal 

1. Paris Barantai 

2. Ampar-ampar Pisang 

3. Anak Pipit 

14 Reja Fahlevi 

1. Pambatangan  

2. Ampar-ampar Pisang 

3. Uma Abah 

15 Novyandi Saputra 1. Duk-duk Peng  



2. Tatangis  

3. Badindang Ligun 

16 Rizqy Putune Mbah Bikis 
1. Paris Barantai 

2. Ayun Apan 

3. Hati Pusang 

17 Rasuna 
1. Ading Bastari 

2. Sanja Kuning 

3. Mancari Si Jantung Hati 

18 Hafiiz Yusuf  

1. Ampar-ampar Pisang 

2. Paris Barantai 

3. Siti Ropeah 

19 Lu'lu Bundax Hunafaa  

1. Ampar-ampar Pisang 

2. Cuk Cuk Bimbi 

3. Paris Barantai 

20 Asti Wulandari  

1. Pambatangan 

2. Pangeran Suriansyah 

3. Ampar-ampar Pisang 

21 Ovie Nazari 

1. Ampar-ampar Pisang 

2. Paris Barantai 

3. Pambatangan 

22 Akhmad Hasbi Wayhie 

1. Sanja Kuning 

2. Karindangan 

3. Sangu Batulak 

23 Trisno Shu 

1. Ampar-ampar Pisang 

2. Karindangan 

3. Siti Ropeah 

24 M. Johansyah  

1. Ampar-ampar Pisang 

2. Badandang 

3. Karena Budi 

25 Rudi Nugraha  

1. Uma Abah 

2. Kampung Batuah 

3. Lanting Nini 

26 Hanna Nova Astuty  

1. Ampar-ampar Pisang 

2. Sangu Batulak 

3. … 

27 Putri Nita 

1. Uma Abah 

2. Sangu Batulak 

3. Pasar Tarapung 

28 Tutung Nurdiyana 

1. Ampar-ampar Pisang 

2. Paris Barantai  

3. Karindangan 

29 Harry Riwayadi 

1. Balahindang 

2. Medley Ampar-ampar Pisang 

3. Karindangan 

30 Rian ULM 
1. Ampar-ampar Pisang 

2. Pambatangan 



3. Ampat Lima 

31 Benny Mahendra 

1. Ampar-ampar Pisang 
2. Pangeran Samudera 

3. Baras Kuning 

4. Siti Ropeah 

32 Tato A. Setyawan 

1. Paris Barantai 

2. Ampar-ampar Pisang 

3. Kambang Goyang 

33 Ferdy Parker 

1. Halin 

2. … 

3. … 

34 Constantin Arif 

1. Balahindang 

2. Maminggir Sungai Tapin 

3. Ading Bastari 

35 Azis Alhazzany 

1. Kambang Goyang 

2. Paris Barantai 

3. Ampar-ampar Pisang 

36 Iwan Al-marabahany 

1. … 

2. … 

3. … 

37 BUzack Part II 

1. Kasih Putus di Luhuk Badangsanak 

2. Tali Wasi 

3. Mancari Maras 

38 Micky Hidayat 
1. Paris Barantai 

2. Uma Abah 

3. Halin 

39 Wiswis Nu 

1. Saputangan Bapuncu Ampat 

2. … 

3. … 

40 Nafi Muhammad Ali  
1. Karindangan 

2. Utuh Ikam Jangan Manjinit 

3. Manjablai 

41 
Ancol Rahmat Saleh 

Karamunting  

1. Giwang Barlian  

2. Uma Abah  

3. Halin 

42 Ida Komalasari 

1. Pambatangan 

2. Anak Pipit 

3. Lagu Japen 

4.  

43 Donny Moslem 

1. Sungai Martapura  

2. Sanja Kuning 

3. … 

44 Cornelia Endah Wulandari 

1. Pucuk Pisang 

2. Sanja Kuning 

3. Sangu Batulak 

45 Ersa Fahriyanur 1. Uma Abah 



2. Mancari Si Jantung Hati 

3. Halin 

46 Tree Yu Wono 

1. Siti Ropeah 

2. Siti Ropeah 

3. Siti Ropeah 

47 Ali Arsy 

1. Pambatangan 

2. Halin 

3. Kapal Api Gandengan Dua 

48 Gus Banjar 

1. Sanja Kuning 

2. Intingan wan Dayuhan 

3. Uma Abah 

49 Julio Ginting 

1. Baras Kuning 

2. Ampat Si Ampat Lima 

3. Amas Mirah 

50 Alfi Syahrin 

1. Sanja Kuning 

2. Sungai Martapura 

3. Mancari Si Jantung Hati 

 

Tabel. Daftar Judul Lagu Banjar yang Disukai Responden (41 Judul) 

No. Judul Lagu Jumlah Pemilih 

1 Ampar-ampar Pisang 21 

2 Amas Mirah 1 

3 Ampat Lima 1 

4 Anak Pipit 3 

5 Ayun Apan 2 

6 Badandang 1 

7 Badindang Ligun 1 

8 Balahindang 2 

9 Baras Kuning 3 

10 Cuk Cuk Bimbi 1 

11 Curiak 1 

12 Duk-duk Peng  1 

13 Giwang Barlian 1 

14 Halin 7 

15 Hati Pusang 1 

16 Intingan wan Dayuhan 1 

17 Kapal Api Gandengan Dua 2 

18 Kambang Goyang 4 

19 Kampung Batuah 1 

20 Kasih Putus di Luhuk Badangsanak 1 

21 Lagu Japen 1 

22 Lanting Nini 1 

23 Maminggir Sungai Tapin 1 

24 Mancari Maras 1 



25 Mancari Si Jantung Hati 3 

26 Manjablai 1 

26 Nasib Tambangan 1 

28 Pambatangan 8 

29 Pangeran Suriansyah 3 

30 Paris Barantai 16 

31 Pasar Tarapung 1 

32 Pucuk Pisang 1 

33 Sanja Kuning 6 

34 Sungai Martapura 2 

35 Sangu Batulak 4 

36 Siti Ropeah 3 

37 Sapu Tangan Bapucu Ampat 3 

38 Tali Wasi 1 

39 Tatangis 2 

40 Uma Abah 8 

41 Utuh Zenith 1 

 

Tabel. Lagu Banjar (dari yang Terbanyak) Yang Paling Diminati Responden  

No. Judul Lagu Jumlah Pemilih 

1 Ampar-ampar Pisang 21 

2 Paris Barantai 16 

3 Pambatangan 8 

4 Uma Abah 8 

5 Halin 7 

6 Sanja Kuning 6 

7 Kambang Goyang 4 

8 Sangu Batulak 4 

9 Sungai Martapura 3 

10 Sapu Tangan Bapucu Ampat 3 

11 Pangeran Suriansyah 3 

12 Mancari Si Jantung Hati 3 

13 Baras Kuning 3 

14 Anak Pipit 3 

15 Tatangis 2 

16 Siti Ropeah 2 

17 Kapal Api Gandengan Dua 2 

18 Balahindang 2 

19 Ayun Apan 2 

20 Amas Mirah 1 

21 Ampat Lima 1 

22 Badandang 1 

23 Badindang Ligun 1 



24 Cuk Cuk Bimbi 1 

25 Curiak 1 

26 Duk-duk Peng  1 

26 Giwang Barlian 1 

28 Hati Pusang 1 

29 Intingan wan Dayuhan 1 

30 Kampung Batuah 1 

31 Kasih Putus di Luhuk Badangsanak 1 

32 Lagu Japen 1 

33 Lanting Nini 1 

34 Maminggir Sungai Tapin 1 

35 Mancari Maras 1 

36 Manjablai 1 

37 Nasib Tambangan 1 

38 Pasar Tarapung 1 

39 Pucuk Pisang 1 

40 Tali Wasi 1 

41 Utuh Zenith 1 

 

Tabel. Urutan Lagu Banjar Paling Populer 

No. Judul Lagu Pencipta 

1 Ampar-ampar Pisang NN (Lagu Rakyat) 

2 Paris Barantai Anang Ardiansyah 

3 Pambatangan Anang Ardiansyah 

4 Uma Abah Anang Ardiansyah 

5 Halin Syukri Munas 

6 Sanja Kuning Anang Ardiansyah 

7 Kambang Goyang Anang Ardiansyah 

8 Sangu Batulak Anang Ardiansyah 

9 Sungai Martapura Syarifudin, MS. 

10 Sapu Tangan Bapucu Ampat Zaini 

11 Pangeran Suriansyah Anang Ardiansyah 

12 Mancari Si Jantung Hati A. Thamrin 

13 Baras Kuning Rasni & Dino 

14 Anak Pipit Hamiedan AC 
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